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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh karakteristik Dewan
Pengawas Syariah yang terdiri dari ukuran, frekuensi rapat, keanggotaan silang
(cross membership), dan Kkeahlian terhadap pengungkapan Key Audit
Matters (KAMs) pada bank syariah di Gulf Cooperation Council (GCC). Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi data panel. Sampel
terdiri dari 22 bank syariah murni di enam negara Gulf Cooperation Council (GCC)
(Arab Saudi, Uni Emirat Arab, Qatar, Kuwait, Bahrain, dan Oman) selama periode
2022-2024, sehingga menghasilkan 66 observasi. Data sekunder diperoleh dari
laporan tahunan dan laporan audit yang dipublikasikan. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan uji Chow, Lagrange Multiplier (LM), Hausman, serta
estimasi model regresi data panel dengan random effects model. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara simultan, karakteristik Dewan Pengawas Syariah tidak
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Key Audit Matters (KAMS). Secara
parsial, hanya variabel cross membership yang berpengaruh negatif signifikan pada
tingkat a = 10%, sementara ukuran dewan pengawas syariah, frekuensi rapat, dan
keahlian tidak berpengaruh signifikan. Karakteristik struktural dan demografis
Dewan Pengawas Syariah seperti ukuran, frekuensi rapat, dan latar belakang
pendidikan formal belum menjadi faktor penentu utama dalam memengaruhi
luasnya pengungkapan Key Audit Matters (KAMS).

Kata kunci: Karaktearistik Dewan Pengawas Syariah, Key Audit Matters
(KAMs), Gulf Cooperation Council (GCC).
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ABSTRACK

This study aims to analyze the effect of Sharia Supervisory Board
characteristics, consisting of size, meeting frequency, cross membership, and
expertise, on the disclosure of Key Audit Matters (KAMs) in Islamic banks in the
Gulf Cooperation Council (GCC). This study uses a quantitative approach with
panel data regression methods. The sample consists of 22 pure Islamic banks in six
Gulf Cooperation Council (GCC) countries (Saudi Arabia, United Arab Emirates,
Qatar, Kuwait, Bahrain, and Oman) during the period 20222024, resulting in 66
observations. Secondary data were obtained from published annual reports and
audit reports. Data analysis was performed using the Chow test, Lagrange
Multiplier (LM), Hausman, and panel data regression model estimation with a
random effects model. The results show that, simultaneously, the characteristics of
the Sharia Supervisory Board do not have a significant effect on the disclosure of
Key Audit Matters (KAMs). Partially, only the cross-membership variable has a
significant negative effect at o. = 10%, while the size of the Sharia Supervisory
Board, meeting frequency, and expertise have no significant effect. The structural
and demographic characteristics of the Sharia Supervisory Board, such as size,
meeting frequency, and formal educational background, are not yet major
determining factors in influencing the extent of Key Audit Matters (KAMSs)
disclosure.

Keywords: Characteristics of the Sharia Supervisory Board, Key Audit Matters
(KAMS), Gulf Cooperation Council (GCC).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kawasan Gulf Cooperation Council (GCC) yang meliputi Arab Saudi,
Uni Emirat Arab, Qatar, Kuwait, Bahrain, dan Oman, kini dipandang sebagai
pusat utama keuangan syariah dunia, dengan pangsa aset perbankan syariah
melebihi 40% secara global (Board, 2023). Pertumbuhan tersebut ditopang oleh
kerangka regulasi yang maju, ketersediaan likuiditas yang besar, serta tingginya
permintaan masyarakat akan layanan keuangan yang berlandaskan etika dan
prinsip syariah. Meski demikian, di balik kemajuan itu, industri perbankan
syariah di Gulf Cooperation Council juga dihadapkan pada tantangan yang
kompleks, terutama tuntutan akan peningkatan transparansi, akuntabilitas, dan
kepatuhan syariah seiring dengan makin canggih dan digitalnya operasional
perbankan (Tashkandi, 2025).

Dalam struktur tata kelola bank syariah, Dewan Pengawas Syariah
merupakan lembaga independen dalam struktur tata kelola bank syariah yang
bertugas mengawasi semua transaksi dan operasi bank agar sesuai dengan
prinsip syariah, mereka melakukan audit ex-ante maupun ex-post terhadap
produk dan transaksi bank, menyetujui produk baru sebelum diluncurkan ke
pasar dan memberikan nasihat dan konsultasi kepada dewan direksi dan

manajemen terkait aspek Syariah (Mukhibad et al., 2025).



Dewan Pengawas Syariah (DPS) merupakan salah satu pilar kunci
dalam menjaga integritas syariah di perbankan Islam. Fungsi utamanya adalah
sebagai otoritas internal yang mengawasi kesesuaian seluruh produk, transaksi,
dan aktivitas operasional bank dengan prinsip syariah. Efektivitas Dewan
Pengawas Syariah tidak semata-mata ditentukan oleh keberadaannya,
melainkan juga oleh atribut struktural dan kualitatifnya, seperti jumlah anggota,
intensitas rapat, keanggotaan silang (cross-membership), serta kompetensi
anggota. Beberapa kajian terdahulu membuktikan bahwa karakteristik Dewan
Pengawas Syariah berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (Naufal
et al., 2024), kualitas pelaporan terintegrasi (Said, 2024), dan efisiensi modal
intelektual (Ridha et al., 2025). Namun, peran Dewan Pengawas Syariah dalam
kaitannya dengan pengawasan audit eksternal masih belum banyak dikaji.

Sementara itu, praktik audit internasional telah mengalami perubahan
penting seiring dengan diimplementasikannya International Standard on
Auditing (ISA) 701 mengenai Key Audit Matters (KAMs). Standar ini
mewajibkan auditor untuk mengomunikasikan hal-hal yang paling signifikan
dalam audit, sehingga meningkatkan transparansi dan nilai informasi laporan
audit. Bagi bank syariah, pengungkapan Key Audit Matters tidak hanya
mencakup risiko keuangan konvensional, tetapi juga risiko khusus terkait
kepatuhan syariah yang bersifat unik dan kompleks. Auditor eksternal sering
kali mengalami kesulitan dalam menilai instrumen keuangan syariah seperti
sukuk, ijarah, dan mudharabah tanpa pemahaman mendalam mengenai prinsip

syariah (Ghayad, 2008). Di sinilah Dewan Pengawas Syariah dapat berperan



sebagai mitra pengetahuan (knowledge bridge) yang membantu auditor dalam
mengidentifikasi dan menilai risiko material terkait syariah.

Oleh karena itu, hubungan potensial antara Dewan Pengawas Syariah
(DPS) dan Key Audit Matters menjadi suatu hal yang menarik untuk dikaji.
Dewan Pengawas Syariah yang memiliki karakteristik yang kuat seperti
keahlian anggota yang mumpuni, intensitas rapat yang tinggi, serta jaringan
keanggotaan yang luas dapat meningkatkan efektivitas pengawasan internal,
mengurangi risiko material, dan menyediakan informasi yang lebih
komprehensif bagi auditor eksternal. Hal ini pada gilirannya dapat
memengaruhi volume, kedalaman, dan fokus pengungkapan Key Audit Matters.
Namun hingga kini, belum ada penelitian yang secara empiris menguji
hubungan antara karakteristik Dewan Pengawas Syariah dan pengungkapan
Key Audit Matters pada bank syariah, khususnya di kawasan Gulf Cooperation
Council yang memiliki konteks regulasi dan pasar yang khas.

Penelitian sebelumnya telah mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi
Key Audit Matters di wilayah Timur Tengah (Mah & Mardini, 2022), namun
masih terbatas pada mekanisme tata kelola konvensional seperti dewan
komisaris dan komite audit. Di sisi lain, studi mengenai Dewan Pengawas
Syariah umumnya berfokus pada dampaknya terhadap kinerja keuangan atau
aspek kepatuhan syariah semata. Kesenjangan penelitian ini menunjukkan
perlunya kajian yang menghubungkan kedua konsep tersebut, terlebih dalam
konteks perbankan syariah yang memiliki sistem pengawasan ganda (syariah

dan konvensional).



Hubungan potensial antara karakteristik Dewan Pengawas Syariah dan
pengungkapan Key Audit Matters menjadi semakin relevan ketika dilihat
melalui lensa teori keagenan (agency theory) yang dimodifikasi dalam konteks
syariah (Islamic agency theory). Dewan Pengawas Syariah yang efektif dapat
berfungsi sebagai mekanisme pengawasan tambahan yang mengurangi asimetri
informasi antara manajemen dan pemangku kepentingan, termasuk auditor
eksternal (Jensen & Meckling, 1983) (Nomran & Haron, 2019). Dengan
demikian, Dewan Pengawas Syariah yang memiliki karakteristik kuat seperti
keahlian anggota yang mumpuni, frekuensi rapat yang intensif, dan jaringan
keanggotaan silang dapat meningkatkan kualitas pengawasan internal,
mengurangi  risiko material, dan memberikan informasi yang lebih
komprehensif ~ kepada auditor. Hal ini pada gilirannya dapat
memengaruhi volume, kedalaman, dan fokus pengungkapan Key Audit Matters.

Meskipun literatur mengenai Key Audit Matters telah berkembang pesat
pasca ISA 701, sebagian besar studi masih berfokus pada pengaruh mekanisme
tata kelola konvensional seperti dewan komisaris dan komite audit (Mah &
Mardini, 2022). Sementara itu, besar ukuran dewan pengawas syariah tidak
menjadi penentu kinerja, yang lebih penting adalah kualitas, keahlian dan
efektivitas kerja dewan (Bashir et al., 2023). Kesenjangan penelitian ini
semakin terasa mengingat belum ada kajian empiris yang menguji hubungan
langsung antara karakteristik Dewan Pengaws Syariah dan pengungkapan Key
Audit Matters pada bank syariah, khususnya di kawasan Gulf Cooperation

Council yang memiliki konteks regulasi, pasar, dan budaya bisnis yang unik.



Kompleksitas hubungan ini diperparah oleh temuan-temuan yang tidak
konsisten dalam literatur mengenai pengaruh karakteristik Dewan Pengawas
Syariah. Sebagai contoh, ukuran Dewan Pengawas Syariah ditemukan
berpengaruh positif terhadap kualitas pelaporan terintegrasi (Said, 2024) dan
kinerja bank (Baklouti, 2020), namun di sisi lain, keahlian finansial anggota
Dewan Pengawas Syariah justru dapat berpengaruh negatif terhadap ROE atau
tidak signifikan terhadap ROA (Putra & Memed, 2022). Demikian pula,
keanggotaan silang (cross-membership) dapat meningkatkan pertukaran
pengetahuan dan efisiensi modal intelektual (Ridha et al., 2025), namun juga
berpotensi menimbulkan konflik kepentingan dan mengurangi objektivitas
(Baklouti, 2020). Bahkan, efektivitas Dewan Pengawas Syariah yang dilihat
dari ukuran, kualifikasi, reputasi, keahlian, dan keanggotaan silang terbukti
berpengaruh positif terhadap kinerja bank syariah di Asia Tenggara, nhamun
tidak signifikan di negara Gulf Cooperation Council (Nomran, 2019).
Ketidakkonsistenan ini mengindikasikan bahwa hubungan antara karakteristik
Dewan Pengawas Syariah dengan out-come organisasi termasuk Key Audit
Matters mungkin bersifat kontingen dan sangat bergantung pada konteks
institusional.

Penelitian ini hadir untuk menjawab kesenjangan tersebut dengan
menganalisis pengaruh karakteristik Dewan Pengawas Syariah terhadap
pengungkapan Key Audit Matters pada bank syariah di Gulf Cooperation
Council periode 2022-2024. Periode ini dipilih karena merupakan masa

implementasi penuh ISA 701 di kawasan Gulf Cooperation Council, sehingga



memberikan konteks yang relevan dan aktual. Secara teoritis, penelitian ini
merupakan pengembangan dari studi (Baklouti, 2020) dengan kebaruan
utama pada penggunaan Key Audit Matters sebagai variabel dependen.
Pendekatan ini relevan karena pengungkapan audit yang transparan dapat
meningkatkan nilai komunikatif laporan auditor, khususnya dalam konteks
syariah di mana Dewan Pengawas Syariah dengan latar belakang akuntansi atau
keuangan dapat menyelaraskan persepsi risiko dengan auditor eksternal dan
membantu memitigasi risiko salah saji pada instrumen keuangan kompleks.
Oleh karena itu, penulis memutuskan untuk mengangkat judul:
Pengaruh Karakteristik Dewan Pengawas Syariah Terhadap Key Audit
Matters (KAMs) Pada Bank Syariah di Gulf Cooperation Council (GCC)

Tahun 2022-2024.



B. Rumusan Masalah

Penelitian ini menggunakan sampel dan periode yang berbeda, yaitu
pada Bank Syariah yang di Kawasan Gulf Cooperation Council dari tahun
2022-2024. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
menambahkan variabel independen, yaitu Key Audit Matters. Berdasarkan latar
belakang yang telah diuraikan diatas, dapat diperolenh rumusan masalah dari

penelitian ini, sebagai berikut:

1. Apakah ukuran Dewan Pengawas Syariah berpengaruh terhadap Key Audit
Matters pada Bank Syariah di Kawasan Gulf Cooperation Council?

2. Apakah rapat Dewan Pengawas Syariah berpengaruh terhadap Key Audit
Matters pada Bank Syariah di kawasan Gulf Cooperation Council?

3. Apakah Cross Membership (keanggotaan silang) Dewan Pengawas Syariah
berpengaruh Key Audit Matters pada Bank Syariah di kawasan Gulf
Cooperation Council?

4. Apakah keahlian Dewan Pengawas Syariah berpengaruh Key Audit Matters

pada Bank Syariah di kawasan Gulf Cooperation Council?



C. Tujuan Masalah
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan:

1. Menguji pengaruh ukuran Dewan Pengawas Syariah terhadap Key Audit
matters pada Bank Syariah di Kawasan Gulf Cooperation Council.

2. Menguji pengaruh ukuran rapat Dewan Pengawas Syariah terhadap Key
Audit Matters pada Bank Syariah di kawasan Gulf Cooperation Council.

3. Menguji pengaruh keanggotaan silang atau cross membership Dewan
Pengawas syariah terhadap Key Audit matters pada Bank Syariah di
Kawasan Gulf Cooperation Council.

4. Menguji pengaruh keahlian Dewan Pengawas Syariah terhadap Key Audit
Matters pada Bank Syariah di Kawasan Gulf Cooperation Council.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan penambahan
pemahaman secara mendalam tentang literatur akuntansi dan keuangan
Syariah khususnya dalam konteks teori agensi yang dimodifikasi (Islamic
agency theory) terkait peran tata kelola syariah dalam meningkatkan
kualitas laporan keuangan. Memberikan bukti empiris mengenai hubungan
antara karakteristik Dewan Pengawas Syariah dan kualitas Key Audit

Matters di Bank Syariah Kawasan Gulf Cooperation Council.



2. Secara Praktis

a. Bagi para akademisi, akan menambah pengetahuan serta wawasan dan
referensi yang dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut mengenai
konservatisme akuntansi.

b. Bagai penulis, penelitian ini memperluas pengetahuan dan wawasannya
mengenai konservatisme akuntansi emiten atau perusahaan.

c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi investor. Ketika
mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan sebelum berinvestasi
saham.

d. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat membantu membuat dan
menetapkan pedoman tahunan perusahaan.

E. Sistematika Penulisan
Tujuan dari sistematika penelitian yaitu mempermudah penulis dalam
Menyusun laporan penelitian serta mempermudah pembaca agar memperoleh
pemahaman karena terdapat kerangka penulisan yang urut dan jelas. Adapun

uraian singkat mengenai sistematika penulisan sebagai berikut:

1. Bab I Pendahuluan
Bab | berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pemabhasan dari

penelitian.
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Bab Il Landasan Teori dan Kajian Pustaka

Bab 11 berisi penjelasan mengenai teori penelitian, penelitian terdahulu,
pengembangan hipotesis, dan kerangka peneltian.

Bab 111 Metodologi Penelitian

Bab Il berisi sampel penelitian, jenis penelitian, sumber data dan
Teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel serta metode
analisis data penelitian.

Bab IV Hasil dan Pembahasan

Bab IV berisi analisis data dan interpretasi hasil penelitian, pengujian
hipotesis, dan pembahasan penelitian.

Bab V Penutup

Bab V berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan
implikasi penelitian, serta saran dan masukan untuk penelitian di masa

yang akan dating.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji bagaimana
pengaruh ukuran dewan pengawas syariah, frekuensi rapat dewan pengawas
syariah, cross membership dewan pengawas syariah dan keahlian dewan
pengawas syariah terhadap pengungkapan Key Audit Matters pada bank syariah
di Gulf Cooperation Council periode 2022-2024. Sampel penelitian melibatkan
22 perbankan syariah dengan periode pengamatan 3 tahun, sehingga jumlah
observasi mencapai 66. Berdasarkan hasil analisis diperoleh beberapa

kesimpulan hasil penelitian, diantaranya:

1. Jumlah anggota dewan pengawas syariah tidak berpengaruh dan tidak
signifikan terhadap Key Audit Matters. Artinya, menunjukkan bahwa
penambahan jumlah anggota dewan pengawas syariah tidak serta merta
meningkatkan transparansi audit melalui pengungkapan Key Audit Matters
yang lebih banyak. Variasi ukuran tidak cukup untuk menciptakan
perbedaan signifikan dalam efektivitas pengawasan.

2. Frekuensi rapat dewan pengawas syariah tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap Key Audit Matters. Artinya, hasil ini mengindikasikan
bahwa intensitas pertemuan formal tidak secara otomatis diterjemahkan

menjadi pengawasan substantif yang memengaruhi keluaran audit. Temuan

64
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ini menunjukkan bahwa aktivitas monitoring yang bersifat ritualistik tidak
efektif dalam mengurangi agency costs yang relevan dengan proses audit.
Keanggotaan silang dewan pengawas syariah berpengaruh negatif
signifikan terhadap Key Audit Mattes. Keanggotaan silang berfungsi
sebagai mekanisme monitoring tambahan yang mengurangi asimetri
informasi dan meningkatkan kualitas pengambilan keputusan pengawasan,
bahwa jaringan pengetahuan yang terbentuk melalui keanggotaan silang
memfasilitasi pertukaran praktik terbaik tata kelola syariah dan interpretasi
figh kontemporer, yang pada gilirannya mengurangi kompleksitas dan
risiko khusus syariah yang sering menjadi sumber pengungkapan audit
ekstensif.

Keahlian dewan pengawas syariah tidak berpengaruh signifikan terhadap
Key Audit Matters. Artinya, bahwa latar belakang pendidikan formal di
bidang ekonomi, akuntansi, dan syariah tidak secara langsung memengaruhi
volume pengungkapan Key Audit Matters. Dalam lingkungan Gulf
Cooperation Council yang telah menerapkan standar kualifikasi pendidikan
minimum bagi anggota dewan pengawas syariah, variasi dalam latar
belakang pendidikan formal tidak lagi menjadi pembeda utama dalam

kualitas pengawasan substantif atau pengawasan tugas pokok.
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Sintesis hasil pengujian hipotesis menunjukkan pola yang menarik
dari empat karakteristik dewan pengawas syariah yang diteliti, hanya cross
membership yang terbukti berpengaruh signifikan terhadap Key Audit
Matters, itupun dengan signifikansi marginal. Tiga variabel lainnya ukuran,
frekuensi rapat, dan keahlian tidak menunjukkan pengaruh yang bermakna
secara statistik. Implikasi teoretisnya adalah bahwa model tata kelola
syariah perlu mempertimbangkan secara lebih serius aspek jaringan sosial
dan pertukaran pengetahuan antar institusi, daripada hanya berfokus pada
karakteristik struktural dan demografis dewan. Bagi praktisi, temuan ini
menyarankan bahwa pembangunan kapabilitas Dewan Pengawas Syariah
sebaiknya diarahkan pada perluasan pengalaman lintas sektor dan jaringan
profesional, sambil tetap mempertahankan kewaspadaan terhadap potensi

konflik kepentingan yang mungkin timbul dari keanggotaan silang.

B. Keterbatasan dan Saran

1. Keterbatasan sampel dan periode waktu. Penelitian hanya mencakup 22
bank syariah di Gulf Cooperation Council dengan periode observasi tiga
tahun (2022-2024), yang membatasi generalisasi temuan ke konteks
geografis lain atau siklus bisnis yang lebih panjang. Ukuran sampel yang
relatif kecil (66 observasi) juga dapat memengaruhi kekuatan statistik
pengujian, khususnya untuk variabel yang menunjukkan signifikansi

marginal seperti keanggotaan silang Dewan Pengawas Syariah.
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2. Keterbatasan pengukuran variabel. Beberapa konstruk diukur dengan proksi

yang mungkin tidak sepenuhnya menangkap dimensi substantif.

Peneliti selanjutnya dapat memperluas sampel dengan memasukkan
bank syariah dari wilayah non-GCC (seperti Asia Tenggara, Afrika Utara,
atau Asia Selatan) untuk menguji generalisasi temuan dalam konteks
regulasi dan institusional yang berbeda. Perpanjangan periode penelitian
menjadi 5-10 tahun juga akan memungkinkan analisis tren temporal dan
respons terhadap perubahan regulasi yang signifikan. Dan dapat
mengembangkan pengukuran yang lebih komprehensif untuk konstruk
kunci. Untuk kompetensi Dewan Pengawas Syariah, dapat dikembangkan
indeks yang mengintegrasikan pendidikan formal, pengalaman praktis,
sertifikasi profesional, dan penilaian kinerja. Untuk Key Audit Matters,
dapat diadopsi pengukuran kualitatif yang mempertimbangkan kedalaman,

spesifisitas, dan materialitas pengungkapan, bukan hanya kuantitas item.
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